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ABSTRAK

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menangkap radikal bebas, karena bisa menyumbangkan satu
elektronnya.Antioksidan terbagi atas dua jenis yaitu antioksidan alami (buah-buahan dan tanaman) dan antioksidan
buatan.Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa buah-buahan memiliki aktivitas antioksidan diantaranya buah
naga, sirsak, jambu merah, belimbing wuluh, strawberi, mahkota dewa,salak, rambutan,alpukat, jamblang, kemloko, apel,
pisang, manggis, paprika hijau, kiwi, pinang yaki, dan tomat. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan umumnya
menggunakan metoda 1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl (DPPH), sehingga diperoleh nilai InhibitionConcentration 50%
(IC50). Nilai 1C50 dari buah-buahan tersebut berkisar dari 0,01408ppm sampai660,08 ppm. Metoda ekstraksi yang
banyak dilakukan dengan menggunakan pelarut air, etanol, methanol, eter, etil asetat, dan butanol.Aktivitas antioksidan
dari buah-buahan karena adanya senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik, tannin, dan antosianin.

Kata kunci : antioksidan, DPPH,IC50, senyawa metabolit sekunder

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya
akan sumber daya alam, yang bisa dimanfaatkan sebagai
antioksidan. Antioksidan adalah senyawa yang dapat
menangkal pengaruh radikal bebas.Radikal bebas
merupakan atom atau molekul yang sifatnya sangat tidak
stabil. Antioksidan terbagi atas dua jenis yaitu
antioksidan alami dan antioksidan buatan (Winarsi,
2007).Antioksidan alami bisa berasal dari buah-buahan
dan tanaman sedangkan antioksidan buatan dihasilkan
dari sintesis suatu reaksi kimia.Penggunaan antioksidan
buatan cenderung memiliki negatif bagi kesehatan
tubuh.

Sumber antioksidan alami banyak terdapat
dalambahan pangan misalnya buah-buahan, rempah-
rempah, teh, coklat, dedaunan, biji-bijian, sayur-sayuran,
enzim dan protein.Pada umumnya aktivitas antioksidan
disebabkan karena tumbuhan tersebut mengandung
senyawa metabolit sekunder /senyawa aktif, diantaranya
adalah flavonoid, fenolik, tannin, antosianin (Winarsi,
2007).

Metode yang biasa digunakan untuk mengetahui
aktivitas  antioksidan  tanaman  yaitu  dengan
menggunakan metoda radikal bebas DPPH.Tujuan
metoda ini adalah sebagai parameter konsentrasi yang
ekuivalen memberikan efek 50% (1C50).Karena adanya
elektron yang tidak berpasangan, DPPH memberikan
serapan kuat, ketika elektron menjadi berpasangan,
absorbansi akan menurun. Keberadaan senyawa
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antioksidan dapat mengubah warna larutan DPPH dari
ungu menjadi kuning (Dehpour, dkk. 2009).

Aktivitas Antioksidan Berbagai Buah-buahan

Antioksidan adalah senyawa yang dapat
menangkap radikal bebas. Radikal bebas dihasilkan
karena beberapa faktor, seperti asap, debu, polusi,
kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji yang tidak
seimbang antara karbohidrat, protein dan lemaknya.
Senyawa antioksidan akan  mendonorkan  satu
elektronnya pada pada radikal bebas yang tidak stabil
sehingga radikal bebas ini bisa dinetralkan dan tidak lagi
mengganggu metabolisme tubuh.

Aktivitas antioksidan dapat diketahui dengan
nilai 1C50, semakin rendah nilai 1C50 maka aktivitas
antioksidannya semakin tinggi. Aktivitas antioksidan
dari berbagai sumber buah-buahan pada umumnya
diekstrak dengan pelarut air, etanol, methanol, eter, etil
asetat,dan butanol. Aktivitas antioksidan pada buah
belimbing wuluh Fraksi eter dan air memiliki aktivitas
antioksidan terhadap radikal DPPH dengan nilai 1C50
50,36 ppm dan 44,01 ppm, dan sebagai pembanding
memiliki nilai 1C50 sebesar 7,00 ppm (Kuncahyo dan
Sunardi, 2007).

Aktivitas antioksidan pada buah yang berbeda
terdapat pula senyawa metabolit sekunder yang
berbeda.Aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa
fraksi daun alpukat memiliki aktivitas antioksidan lebih
besar dengan nilai IC50 16,51 ppm sedangkan ekstrak
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etanol mempunyai daya antioksidan lebih rendah dengan
nilai 1C50 18,37 ppm(nilai IC50 pembanding vitamin C
6,04 ppm dan rutin 8,05 ppm) (Insie, 2013). Sedangkan
Biji alpukat memiliki tannin merupakan senyawa aktif
yang berkhasisat sebagai antioksidan (Malangngi, dkk.,
2012). Ekstrak etanol 70% biji alpukat mempunyai
aktivitas antioksidan invitro dengan 1C50 31,5ppm.

Gambar 1. Struktur tannin (Robinson, 1995)

Strawberi dan buah naga memiliki aktivitas
antioksidan karena mengandung senyawa antosianin.
Jenis antosianin yang paling dominan di dalam strawberi
adalah  pelargonidin-3-glukosida (83% dari total
antosianin), setelah itu terdapat pelargonidin-3-
rutinosida (8%) dan Sianidin-3-glukosida (7%) (Silva,
dkk., 2005 : Inggrid, 2016). Aktivitas antioksidan buah
naga dengan nilai 1C50 73,2772 ppm, sedangkan kadar
total rata-rata antosianin diperoleh sebesar 58,0720 +
0,0001 ppm dan jenis antosianin yang terkandung dalam
ekstrak etanol kulit buah naga super merah adalah
sianidin dengan membentuk puncak maksimum pada
panjang gelombang 547 nm (Putri, 2015).

Gambar 2. Struktur Antosianin (Bhagwat dan Holden,
2014)

Buah Jamblang mengandung flavonoid, juga
mengandung beberapa senyawa golongan polifenol lain
seperti halnya tannin (Zhang dan Lin, 2009). Kandungan
senyawa lain dalam Buah Jamblang diantaranya
antosianin, glukosa, fruktosa, asam sitrat, sianidin
diglikosida, petunidin, dan malvidin (Ramya et al,
2012). Aktivitas antioksidan menunjukkan ekstrak daun
lebih aktif : IC50 12,84 ppm dari buah jamblang :
319,89 ppm(Marliani, dkk., 2014).

Buah kemloko menunjukkan mengandung fenolat
total, flavonoid total dan aktivitas peredaman radikal
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DPPH dilakukan terhadap ekstrak atau fraksi yang
menunjukan test positif fenolat dan flavonoid. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa fraksi n-heksana dan
fraksi diklorometana negatif pada uji fenolat dan
flavonoid. Kandungan fenolat total ekstrak metanol,
fraksi etil asetat dan fraksi air berturut turut adalah 351,
436 dan 111 mg ekuaivalen asam galat/g ekstrak atau
fraksi, sedangkan flavonoid total berturut-turut 200, 216
dan 70 mg ekuivalen quercetin/g ekstrak atau fraksi.
Aktivitas antioksidan Kketiga sampel uji tersebut
memiliki 1C50 berkisar 58,4 sampai 120,9. Fraksi etil
asetat merupakan sampel uji yang paling aktif sebagai
antioksidan, selain memiliki kadar fenolat total dan
flavonoid total tertinggi (Suzery, 2013).

Ekstrak buah jambu biji mempunyai aktivitas
penangkap radikal yang baik dibandingkan dengan
ekstrak buah belimbing manis. Kandungan senyawa
buah jambu biji lebih kaya akan fenolik dan flavonoid,
oleh karena itu buah jambu biji dapat dimanfaatkan
sebagai sumber antioksidan alami untuk tubuh Kita.
Flavonoid berkontribusi sebesar 51,28 % terhadap
aktivitas penangkapan radikal DPPH (Rohman, dkk.,
2009).

Aktivitas antioksidan juga dapat diuji pada kulit
buah, seperti kulit pisang dan kulit apel.Ekstrak Kkulit
buah pisang goroho mengandung senyawa fenolik,
flavonoid dan tanin. Ekstrak etanol memiliki nilai
aktivitas antioksidan yang paling tinggi yaitu 75,71%,
diikuti ekstrak metanol 74,29% dan ekstrak aseton
73,37% (Alhabsyi, 2014).Aktivitas antioksidan ekstrak
etanol limbah kulit buah apel yang berdasarkan pada
nilai (IC50) yaitu sebesar 87.795 ppm (Pertiwi, dkk.,
2016)

Aktivitas antioksidan mahkota dewa untuk
ekstrak n-butanol buah muda maupun buah tua memiliki
daya inhibisi yang lebih tinggi dibanding ekstrak dari
pelarut etilasetat dan air.Yang menghasilkan daya
inhibisi 1C50 41,07 ppm (Soeksmanto, dkk., 2007). Hal
ini di duga berhubungan dengan kandungan kimia di
dalam setiap ekstrak, di dalam ekstrak n-butanol
mengandung senyawa flavonoid glikosida dari
benzofenon. Ekstrak etialsetat terdiri dari asam-asam
lemak, dan senyawa steroid, sedangkan di dalam ekstrak
air terdapat senyawa karbohidrat glukosa dan sukrosa
yang tinggi (Simanjuntak, dkk.,2005).

Aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat kulit buah
manggis lebih aktif dibandingkandengan ekstrak etil
asetat kayu Secang dengan 1C50 14,1882 ppm. Ekstrak
etil asetat kulit buah Manggis ini hampir sebanding
dengan standar antioksidan asam askorbat yang
memberikan 1C50 15,3769 ppm. Kombinasi terbaik
campuran ekstrak etil asetat kayu Secang dan kulit buah
Manggis yang memberikan aktivitas antioksidan
tertinggi dengan persen inhibisi sebesar 96% dan 1C50
terendah 17,6791  ppm  (Miksusanti,  2012).
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Aktivitas antioksidan secara kuantitatif ekstrak
metanol kulit rambutan rapiah menunjukkan bahwa,
memiliki aktivitas sebagai antioksidan dengan nilai 1C50
yang lebih kecil dari pada Asam askorbat yaitu masing-
masing sebesar 0,412 ppm dan 1.777 ppm (Tjandra,
2011). Dan ekstrak metanol paprika hijau mempunyai
aktivitas antioksidan daya dengan nilai 1C50 yang
diperoleh sebesar 0,3399 + 0,01408 ppm (Warsi, dan
Guntarti, 2013)

Aktivitas antioksidan untuk ketiga sediaan buah
sirsak yang diuji, yaitu sari buah, ekstrak etanol 96% dan
ekstrak etil asetat berpotensi sebagai antioksidan,
walaupun aktivitasnya lebih rendah dibandingkan
dengan vitamin C murni. Kandungan polifenol dalam
setiap 100 g bahan, pada sari buah adalah 99,18 mg
SAG, ekstrak etanol 96% sebesar 48,22 mg SAG dan
pada ekstrak etil asetat sebesar 2,79 mg SAG. Nilai 1C50
pada sari buah adalah 282,61 ppm, ekstrak etanol 96%
adalah 660,08 ppm dan ekstraketil asetat sebesar 480,26
ppm (Prasetyorini, 2014).

Aktivitas antioksidan ekstrak metanol Pinang
Yaki memiliki nilai yang lebih baik dari fraksi hasil
partisinya. Aktivitas antioksidan dari ekstrak metanol
Pinang Yaki Giseke memiliki nilai IC50 sebesar 8,3
ppm. Berdasarkan fraksi hasil partisi dari ekstrak
metanol Pinang Yaki, fraksi etil asetat memiliki aktivitas
antioksidan yang lebih baik dari fraksi lainnya. Nilai
IC50 dari fraksi etil asetat sebesar 10,90 ppm dan nilai
IC50 dari fraksi n-heksana sebesar 80,80 ppm, serta nilai
IC50 dari fraksi air sebesar 12,85 ppm (Filberta, 2014).

Aktivitas antioksidan buah kiwi tertinggi dalam
IC50 terhadap DPPH sebesar 7,2 ppm pada temperatur
40°C. Kadar flavonoid tertinggi adalah 147,7 mg/100g,
kadar fenolik 224,9 mg/100g, kadar vitamin C adalah
7,7 mg/g dan kadar total klorofil 10,2 ppm. Hasil
analisis dengan gas kromatografi mass spektrofotometri
menunjukkan komponen yang terdapat pada ekstrak
buah Kiwi Quinic Acid (1,3,45
tetrahydroxycyclohexanecarboxylic acid), 2-
Furancarboxaldehyde, 5-(hydroxymethyl)-CAS HMF,
1,3-Dihydroxy-4-hexene, Patchouli alkohol (Inggrid,
2014).

Ada tiga macam mekanisme Kkerja antioksidan
pada radikal bebas, yaitu: 1. Antioksidan primer yang
mampu mengurangi dismutase (SOD), glutation
peroksidase, dan Kkatalase stabil. Contohnya adalah
superoskida yang dapat mengubah radikal superoksida
menjadi molekul mengubahnya menjadi produk yang
lebih. 2. Antioksidan air pembentukan radikal bebas
baru dengan cara memutus reaksi berantai dan sekunder
berperan mengikat radikal bebas dan mencegah
amplifikasi senyawa radikal. Beberapa contohnya adalah
vitamin A (betakaroten), vitamin C, vitamin E, dan
senyawa fitokimia. 3. Antioksidan tersier berperan
dalam mekanisme biomolekuler, seperti memperbaiki
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kerusakan sel dan jaringan yang disebabkan radikal
bebas(Kartikawati, 1999).

Metode penghambatan radikal bebas yang
umumnya dilakukan adalah dengan menggunakan
metoda DPPH.

WEg NQ;
DPPH D EPH-H

Gambar 4. Reaksi penetralan DPPH (Molyneux, 2003)
KESIMPULAN

Buah-buahan yang berwarna cerah umumnya
memiliki aktivitas antioksidan yang baik bagi tubuh
diantaranya buah naga, sirsak, jambu merah, belimbing
wuluh, strawberi, mahkota dewa, salak,
rambutan,alpukat, jamblang, kemloko, apel, pisang,
manggis, paprika hijau, kiwi, pinang yaki, dan tomat.
Nilai Inhibition Concentration 50% (IC50) yang
semakin kecil menunjukkan aktivitas antioksidan yang
semakin tinggi, yaitu pada buah Paprika hijau (ekstrak
metanol), dengan nilai 1C50 sebesar 0,3399 + 0,01408
ppm. Aktivitas antioksidan tersebut disebabkan karena
adanya senyawa aktif/senyawa metabolit sekunder yang
terdapat di dalam ekstraknya seperti flavonoid, fenolik,
tannin, dan antosianin.
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